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Allah-lah yang telah menjadikan tujuh langit, dan seperti itu juga di bumi,
berlaku hukum Allah diantaranya. Supaya kamu ketahui bahwa Allah itu
Berkuasa atas tiap-tiap suatu, dan bahwasannya Allah meliputi tiap-tiap
suatu dengan pengetahuan-Nya. (OS. Ath-Thalaq 12)

Dan mereka akan bertanya kepadamu tentang ruh, Katakanlah : "Ruh itu
urusan Tuhanku, dan kamu tidak diberi ilmu melainkan sedikit".
COS. Al-lsra' 85 )

Mereka men/awab : "Maha suci Engkau I Kami tidak mempunyai
pengetahuan melainkan apa yang Engkau telah ajarkan kepada kami, karena
sesungguhnya Engkau-lah Yang amat mengetahui, Yang Bijaksana. "
(OS. Al-Baqarah 32 )

Amalkanlo^ ilmu yang bermanfaat itu walaujjun sedikit; karena
sebatang lilin dapat membuat terang lilin-lilinyang lain.

/\upersem6a/i%an untu^JLyaharufa, I6unda,
serta acfi^acfi^fyi tercinta.
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Bismillahirrahmacmirrahiim

Assalaamu'alaikum Wr. Wb

Semoga keberkahan, Rahmat dan Hidayah Allah SWT pada kita semua.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah pada junjungan Nabi Muhammad SAW.

beserta keluarganya, sahabatnya dan kaum muslim yang selalu menegakkan Ad-Din di

muka bumi ini.
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"Pengaruh Lekatan Beton Terhadap Balok Baja Pada Struktur Komposit".
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Meskipun kami telah berusaha untuk sebaik mungkin, tetapi kami menyadari

bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari sempurna karena keterbatasan ilmu yang kami

miliki. Oleh karena itu kami selalu dengan tangan terbuka untuk menerima kritik dan
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membalas amal baik dan keikhlasan bagi mereka yang telah membantu dalam

penyelesaian Tugas Akhir inidengan pahala sebagai amalan sholihah disisi Allah SWT.
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Wassalaamu'alaikum Wr. Wb.
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DAFTAR NOTASI

a = tinggi distribusi tegangan beton yang tertekan, Cm
As = luas profil baja, mm2
Ab = luas permukaan singgung antara beton dan profil baja, mm2
bf = lebar flens profil baja, mm
bf = lebar flens ekivalen profil baja, mm
C = gaya tekan batas, Kg
Cc = gaya tekan batas plat beton, Kg
Cs = gaya tekan batas baja, Kg
d = tinggi profil baja, mm
db = keliling permukaan bidang singgung, mm
df = tinggi flens profil baja yang tertekan ke garis netral, mm
di = jarak antara pusat berat tekan beton dan tarik baja, Cm (Gambar 2.3.b)
d'2 = jarak antara pusat berat tekan beton dan tarik baja, Cm (Gambar 2.3.c)
d"2 = jarak antara pusat berat tekan baja dan tarik baja, Cm (Gambar 2.3.c)
E = modulus elastis, Kg/Cm2
Es = modulus elastis baja, Mpa
Ec = modulus elastis beton, Mpa
f'c = kuat tekan beton pada umur 28 hari, Mpa
Fy = tegangan leleh profil baja/tulangan
/ = momen inersia, Cm4
Ix = momen inersia arah sumbu x-x, Cm4
k = koefisien lekatan, konstanta
ki = faktor modifikasi lekatan, konstanta
L = panjag bentang benda uji, Cm
M = momen lentur akibat beban kerja, tm
Mu - momen batas, tm
n = rasio modulus, Es/Ec
N = jumlah alat penyambung geser
q^t = kuat geser ultimit, Kg
S = statis momen luasan terhadap pusat berat, Cm3
T = gaya taik batas
tw = tebal badanprofil baja, mm
tf = tebal flens profil baja, mm
Vh = gaya geser horizontal, Kg
y = jarak garis netral penampang baja, Cm
a'b = kuat tekan beton, Kg/Cm2
x = tegangan geser, Kg/Cm2
/i = tegangan lekatan, Kg/Cm2
0 = diameter baja tulangan, mm.
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FAKTOR KONVERSI

Besaran Merobah Ke Kalikan dengan

Gaya lb N 4,448

kN kg 101,971

Tegangan psi MPa 6,895xl03

MPa psi 145,037

psi kg/cm2 0,070307

Berat jenis gr/cc kg/cm3 1

Panjang inc cm 2,54

cm

cm

XII

mm

mm

10

100



INTISARI

Viest* pada makalahnya yang berisikan ringkasan penelitian
(1960), menyebutkan bahwa faktor penting pada aksi komposit adalah
lekatan antara beton danprofil baja harus tetap ada. Tetapi sampai saat
inipara perencana tidak pernah memperhitungkan adanya lekatan pada
balok komposit bila plat beton-nya didukung oleh profil baja sebagai balok
penyanggah. Gaya geser yang timbul antara beton dan profil baja saat
struktur mengalami lentur, seluruhnya ditahan oleh alat penyambung
geser (shear connector).

Berdasarkan uraian di atas, penyusun ingin mengetahui seberapa
besar tegangan lekatan dan pengruhnya terhadap balok komposit melalui
penelitian di laboratorium. Tangperlu diperhatikan dalam penelitian ini
adalah bagaimana membuat dua macam benda uji, yaitu pada tinjauan
benda uji I seluruh gayageser yang terjadi ditahan oleh shear connector
ditambah lekatan antara beton dan profil baja, sedangkan pada tinjauan
benda uji II diusahakan seluruh gaya geser hanya ditahan oleh shear
connector. Melalui pengujian lentur diharapkan ada perbedaan kuat
lentur dari kedua tinjauan benda uji tersebut.

Berdasarkan analisa hasilpengujian, diperoleh tegangan lekat batas
sebesar 10,3587 kg/cm , hampir mendekati bila digunakan rumus lekatan
izin pada struktur balok komposit yangseluruh profil bajanya ditanam ke
dalam beton, yaitu ju = 0,03 fc =7,9337 kg/cm2. Meskipun tegangan
lekat pada dasarnya merupakan adhesi antara baja dan beton setelah
beton mengering, lekatan antara balok baja dan beton pada struktur
komposit tidak bisa diasumsikan sebagai lekatan yang mempengaruhi
panjangpenyaluran pada struktur beton bertulang.

Dari hasil penelitian laboratorium ini, temyata lekatan antara
beton dan profil baja dapat meningkatkan kuat lentur balok komposit
hingga 14,19%

* CHARLES G. SALMON & JOHN E. JOHNSON, 1986, STRUKTUR BAJA Disain dan Perilaku
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